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ABSTRAK 

 
Kucing adalah hewan yang cukup banyak dipelihara oleh masyarakat. Namun, dalam memelihara kucing, pola 

makan perlu diperhatikan untuk mencegah kucing sakit. Oleh karena itu, dibuatlah rancangan alat pemberi 

pakan kucing otomatis yang akan membantu menyelesaikan permasalahan dalam pemberian pakan pada 

kucing di tengah kesibukan masyarakat. Alat ini dirancang dengan menggunakan penggerak motor servo untuk 

membuka katup pada tempat pakan dan menggunakan mikrokontroler Arduino UNO. Alat ini dirancang untuk 

mengeluarkan pakan secara otomatis dengan mendeteksi tanda kelaparan pada kucing. Salah satu tanda 

kelaparan pada kucing yaitu dengan mendekati tempat pakannya. Alat pemberi pakan kucing otomatis ini juga 

dirancang dengan menggunakan sensor ultrasonik sebagai pendeteksi jarak keberadaan kucing di sekitar 

tempat pakan. Alat ini akan membuka katup tempat pakan secara otomatis ketika kucing berada kurang dari 

10 cm dari tempat pakan. Setelah itu katup akan kembali tertutup secara otomatis. Selain pembuatan rangkaian 

alat, dilakukan juga pembuatan rancangan mekanik wadah dari alat pemberi pakan kucing otomatis dengan 

prinsip pemenuhan fungsi penyimpanan dan penyediaan pakan dengan baik.  

 

Kata kunci: Arduino UNO; jarak; motor servo; sensor ultrasonik; tempat pakan

I. PENDAHULUAN 

Kucing termasuk ke dalam salah satu 

hewan peliharaan terpopuler di dunia. Kucing 

banyak dipelihara oleh masyarakat karena 

mudah dipelihara, memiliki tingkah yang 

lucu, untuk mengurangi stres, dan mengurangi 

rasa sepi di rumah. Selayaknya makhluk 

hidup, kucing membutuhkan makan dan 

minum untuk hidup. Pemberian pakan pada 

kucing secara teratur merupakan salah satu 

langkah menjaga kesehatan kucing. 

Pemberian makan yang tidak teratur akan 

sangat mempengaruhi pencernaan kucing.  

Pembuatan rancangan alat pemberi pakan 

kucing otomatis ini akan membantu pemilik 

kucing untuk memberikan pakan kucing 

secara teratur. Rancangan alat pemberi pakan 

kucing otomatis ini dibuat dengan basis sensor 

ultrasonik yang akan mendeteksi apakah 

terdapat kucing yang mendekat. 

Digunakannya variabel jarak didasarkan pada 

sifat naluriah kucing yang akan mendekati 

tempat pakan ketika lapar.  

Keberadaan hewan dapat terdeteksi oleh 

suhu tubuh, 

radiasi  infrared  dan  berbagai  parameter 

lainnya yang dapat digunakan [1].  Parameter 

yang digunakan dalam perancangan ini yaitu 

pantulan bunyi dari sensor ultrasonik. 

Beberapa perancangan yang telah dilakukan, 

menggunakan penjadwalan Real Time Clock 

untuk mengatur servo bekerja sesuai waktu 

yang telah ditentukan [2].  Perancangan alat 

pemberi pakan otomatis yang dibuat kali ini 

dimodifikasi dengan mengedepankan perilaku 

naluriah kucing, yaitu mendekati tempat 

pakan ketika lapar. 

 

II. LANDASAN TEORI 

Pembuatan rancangan dan implementasi 

alat pemberi pakan kucing otomatis sudah 

banyak dilakukan sebelumnya. Beberapa 

rancangan dibuat dengan pengaturan waktu 

yang diinputkan dalam program 

mikrokontroler [3],  pengaturan waktu dengan 

basis IOT [4], serta pengaturan waktu dengan 

Real Time Clock  [5]. 

Perancangan terdahulu yang 

menggunakan sensor ultrasonik 

sebagai komponen 

pendukung   yaitu  mengenai  Sistem 

Pemberian  Pakan Kucing Otomatis berbasis 

Arduino dengan K-Nearest Neighbor (KNN) 

dan Antarmuka berbasis Web. Perbedaannya 

terletak pada penggunaan sensor ultrasonik 
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yang digunakan untuk pengukur sisa pakan 

[6]. 

Pembuatan rancangan alat pemberi pakan 

kucing otomatis ini juga disertai dengan 

dilakukannya simulasi guna menguji 

komponen serta program yang digunakan. 

Komponen yang digunakan di antaranya 

Arduino UNO, Sensor ultrasonik, LED, dan 

motor servo.  

Mikrokontroler adalah sebuah komputer 

dengan ukuran kecil yang memiliki fungsi 

layaknya komputer pada umumnya tetapi 

memiliki kapasitas yang jauh lebih sedikit. 

Arduino yang berbasis hardware atau 

software merupakan open source electronic 

platform yang mudah digunakan dan fleksibel 

dibuat dengan tujuan untuk seniman, desainer, 

dan setiap orang yang memiliki ketertarikan 

dalam membuat suatu objek atau lingkungan 

interaktif. Platform arduino terdiri dari 

arduino board, bahasa pemrograman arduino, 

shield, dan arduino development 

environment.  

 

 Gambar 1. Arduino UNO 

Arduino UNO didasarkan pada 

ATmega328 yang berarti definisi dari 

Arduino UNO yaitu board mikrokontroler. 

Arduino UNO mempunyai 14 pin digital 

input/output (6 diantaranya dapat digunakan 

untuk output PWM), satu buah osilator Kristal 

16 MHz, satu buah koneksi USB, 6 input 

analog,  satu buah power jack, satu buah ICSP 

header, dan  satu buah tombol reset [7]. 

Arduino UNO mudah dalam pemakaiannya 

cukup dengan menggunakan catu daya berupa 

baterai atau dengan menghubungkannya ke 

komputer. 

Sensor Ultrasonik digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan kucing di sekitar 

tempat pakan. Sensor ultrasonik merupakan 

komponen elektronika yang dapat mengubah 

gelombang elektromagnetik menjadi energi 

mekanik    dalam    bentuk    gelombang    su

ara ultrasonik [6]. Sensor ini bekerja dengan 

prinsip pantulan gelombang suara yang akan 

mendeteksi keberadaan kucing di depan 

sensor. Sensor ultrasonik terbagi menjadi dua 

unit, yaitu unit pemancar dan unit penerima 

[8]. Jarak yang dapat dibaca oleh sensor 

ultrasonik yaitu 3 cm hingga 3 m [9]. 

 

Gambar 2. Sensor Ultrasonik 

Motor servo didefinisikan dengan sebuah 

aktuator putar atau motor yang dirancang 

menggunakan sistem kontrol umpan balik 

loop tertutup (servo), sehingga dapat diatur 

untuk menentukan posisi sudut dari poros 

motor. Motor servo memiliki rate putaran 

yang lambat dan torsi yang kuat [6]. Perangkat 

motor servo terdiri dari motor DC, 

serangkaian gear, rangkaian kontrol, dan 

potensiometer [5]. Prinsip utama dari 

pengendalian motor servo adalah pemberian 

nilai PWM pada kontrolnya [10]. Pada 

perancangan alat ini, motor servo digunakan 

sebagai aktuator pembuka dan penutup katup 

pakan kucing.  

 

Gambar 3. Motor Servo 

 LED atau Light Emitting Diode 

merupakan komponen yang dapat 

memancarkan cahaya dalam warna tertentu. 

Pada perancangan alat ini, LED digunakan 
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sebagai indikator bahwa katup pakan terbuka 

dan tertutup. 

 

Gambar 4. LED 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam membuat sebuah rancangan, 

diperlukan pembuatan Blok Diagram. Blok 

Diagram adalah diagram dari sebuah sistem 

dimana bagian utama atau fungsi yang 

diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis 

yang menunjukan hubungan dari blok. Alat 

pemberi pakan kucing otomatis yang 

dirancang pada proyek ini adalah seperti 

sistem pada diagram blok di bawah ini : 

 

Gambar 5. Diagram Blok Sistem 

Secara garis besar, komponen-komponen 

tersebut memiliki fungsinya masing-masing. 

Sistem kendali dari alat pemberi pakan kucing 

otomatis tersebut dirancang menggunakan 

sensor jarak. Sensor jarak yang digunakan 

yaitu sensor ultrasonik dan digunakan untuk 

mendeteksi kucing yang mendekat ke tempat 

pakannya. Ketika kucing terdeteksi, maka 

akan mengaktifkan program pada Arduino. 

Arduino sebagai mikrokontroler berfungsi 

sebagai kendali keseluruhan rangkaian. 

Setelah Arduino aktif atau bernilai HIGH, 

kemudian motor servo akan diaktifkan oleh 

program Arduino. Motor servo ini bertindak 

sebagai aktuator yang akan membuka dan 

menutup katup tempat makan kucing. 

Bersamaan dengan aktifnya motor servo, LED 

juga bertindak sebagai indikator dengan 

memancarkan cahaya pada terbuka dan 

tertutupnya katup pakan. 

Selain blok diagram, dalam menyusun 

rancangan alat pemberi pakan kucing 

otomatis, diperlukan pembuatan flowchart 

yang akan menjelaskan alur dari sistem kerja 

alat pemberi pakan kucing otomatis. Berikut 

adalah flowchart dari rancangan alat pemberi 

pakan kucing otomatis :  

 

Gambar 6. FlowChart Sistem 

Melalui flowchart  diatas dijelaskan 

bahwa alat ini akan dimulai dalam kondisi 

motor servo tertutup. Selanjutnya sensor jarak 

akan terus mendeteksi keberadaan kucing di 

sekitar. Ketika terdapat kucing yang 

mendekat, sensor akan mengirimkan sinyal 

aktif ke Arduino dan mengaktifkan motor 

servo hingga terbuka. Motor servo yang 

terbuka akan membuka katup tempat pakan 

kucing selama dua detik agar sejumlah pakan 

kucing jatuh ke wadah. Setelah itu motor 

servo akan kembali tertutup dan menutup 

katup pakan selama tiga jam untuk menjaga 

efisiensi kerja dan membiarkan kucing 

menghabiskan makanannya. 



  

Jurnal Infotronik Volume 6 No. 1, Juni 2021  P-ISSN: 2548-1932 
 e-ISSN: 2549-7758 
 

DOI: 10.32897/infotronik.2021.6.1.668                                                             JURNAL INFOTRONIK   45 

Sensor ultrasonik digunakan untuk 

mendeteksi keberadaan kucing di sekitar 

tempat pakan. Dalam menentukan jarak 

pendeteksian penggunaan sensor ultrasonik, 

digunakan persamaan sebagai berikut :  

S = t x 
𝑣

2
      (1) 

Keterangan : 

s  = Jarak antara sensor dan objek yang 

dideteksi (meter) 

v  = Kecepatan gelombang bunyi di udara 

(340 meter/detik) 

t  = Waktu tempuh gelombang ultrasonik 

(detik) 

Komponen-komponen hardware 

dirangkai dan dikoneksikan ke Arduino UNO 

sebagai mikrokontroler dari alat ini. 

Rangkaian elektronis dari alat pemberi pakan 

kucing otomatis adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 7. Rangkaian Alat 

Seperti yang ada pada gambar 7 mengenai 

rangkaian alat, digunakan Potensio yang 

dihubungkan dengan sensor ultrasonik 

sebagai variabel jarak kucing terhadap sensor. 

 

Gambar 8. Rangkaian Alat 

Rangkaian Alat pemberi pakan kucing 

otomatis menggunakan mikrokontroler 

Arduino. Program Arduino yang dibuat 

dengan software Arduino IDE dan diterapkan 

pada rangkaian Alat pemberi pakan kucing 

otomatis adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 9. Program Arduino 

Selain dilakukan pembuatan rancangan 

elektronis, juga dilakukan pembuatan 

rancangan mekanik untuk mendukung fungsi 

dari alat pemberi pakan kucing otomatis. 

Berikut rancangan mekanik dari alat pemberi 

pakan kucing otomatis : 
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Gambar 10. Desain Alat 

 

Berdasarkan pembuatan rancangan 

elektronis yang telah dilakukan, alat pemberi 

pakan kucing otomatis ini akan secara 

otomatis membuka katup pakannya 

ketika  kucing terdeteksi berada di sekitar 

tempat pakan. Alat ini diprogram untuk 

mengaktifkan mikrokontroler Arduino UNO 

ketika sensor ultrasonik berhasil mendeteksi 

keberadaan kucing kurang dari atau sama 

dengan 10 cm. Sedangkan, apabila jarak 

kucing lebih dari 10 cm, Arduino tidak akan 

aktif, begitu pula pakan kucing tidak akan 

jatuh ke wadah. 

 

Gambar 11. Pengaruh Jarak Kucing 

terhadap Membukanya Katup 

Alat pemberi pakan kucing otomatis ini 

sangat berguna untuk menjaga keteraturan 

makan kucing. Dengan fitur menutupnya 

katup setelah dua detik merupakan salah satu 

fitur untuk mencegah kucing makan berlebih. 

Selain itu desain mekanis dari alat ini 

dirancang dengan ketinggian wadah yang 

disesuaikan dengan postur kucing agar kucing 

mampu menjangkau makanannya. Alat ini 

juga didesain tertutup pada kotak pakan untuk 

menjaga kebersihan, menghindari pakan 

melempem, dan menjaga pakan agar bebas 

penyakit. 

 

Gambar 12. Desain 3D Alat 

 

IV. PENUTUP  

Alat pemberi pakan kucing otomatis 

berhasil dirancang dan disimulasikan dengan 

menggunakan mikrokontroler Arduino UNO 

dan sensor ultrasonik sebagai alat pendeteksi 

keberadaan kucing di sekitar tempat makan 

yang menandakan kelaparan pada kucing.  

Perancangan alat ini juga dapat 

dikembangkan sebagai bentuk pengembangan 

teknologi dengan ditambahkannya fitur 

penjadwalan dan pemberian takaran yang 

disesuaikan dengan kondisi kucing, fitur 

monitor yang terkoneksi dengan gadget, serta 

ditambahkan kamera kecil untuk memantau 

aktivitas kucing.  
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